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ABSTRAK

PEMBUATAN PERANGKAT LUNAK PEREKAM DATA OPERASI DAYA 30 MW
REAKTOR RSG-GAS. Reaktor Serba Guna G.A. Siwabessy (RSG-GAS) merupakan salah
satu reaktor penelitian yang ada di Indonesia. RSG-GAS dibangun sejak tahun 1983. Pada
bulan Maret 1992 dicapai operasi reaktor pada daya penuh 30 MW. Pada tanggal 12 Januari
2017, RSG-GAS berencana beroperasi dan mencapai daya penuh 30 MW. Pelaksanaan operasi
ini bertujuan sebagai syarat untuk mendapatkan izin operasi reaktor RSG-GAS dari
BAPETEN. Operasi daya penuh 30 MW adalah momen yang jarang terjadi. Selain PRSG dan
BAPETEN, momen tersebut juga dimanfaatkan oleh pihak terkait lainnya melakukan
penelitian. Untuk memenuhi kebutuhan permintaan data, maka dilakukan pembuatan sistem
perekaman data parameter penting operasi daya penuh 30 MW. Program pembuatan sistem
perekaman data telah selesai dilakukan dan berhasil mendapatkan data beberapa parameter
penting terkait operasi 30 MW. Pembuatan sistem perekam data telah menghasilkan suatu
perangkat lunak berbasis labVIEW dan menghasilkan data yang disajikan dalam file dengan
format excell. Data tersebut akan diolah dan dikaji oleh pihak terkait sebagai bahan penelitian
dan menilai kinerja dan keselamatan operasi reaktor RSG-GAS saat ini.

Kata kunci: Sistem perekaman data, Operasi daya penuh, LabVIEW
ABSTRACT

MANUFACTURE THE SYSTEM OF DATA RECORDER FOR OPERATING 30MW
POWER REACTORS IN RSG-GAS. Multipurpose of Reactor G.A. Siwabessy (RSG-GAS) is
one of research reactor in Indonesia. RSG-GAS built since 1983. In March 1992 achieved the
reactor is operating at full power 30MW. In 12 January 2017, RSG-GAS plans to operate at
full power 30MW. This aims of operation as a requirement to get licence from BAPETEN for
RSG-GAS to operate the rector. Operation of 30MW Full Power is a rarely moment. Besides
PRSG and BAPETEN, this moment is also utilized by other researcher. To grant request of the
data, then we manufactured data recording system of selected parameters for 30MW full
power operation. The data recording systems has been completed and managed to get the data
some important parameters related to operation of 30MW. Manufacture the system of data
recorder has resulted software base on LabView and generate the data presented in Excel file
format. The data will be processed and reviewed by stakeholders to be researched and assess
the performance and safe operation of RSG-GAS reactor at this time.

KeyWord : System of Data Recorder,Full Power Operation, LabVIEW
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PENDAHULUAN

Reaktor Serba Guna G. A. Siwabessy
(RSG-GAS) merupakan salah satu reaktor
penelitian yang ada di Indonesia. RSG-GAS
dibangun sejak tahun 1983, setelah dicapai
kritis pertama pada 27 Maret 1987, kemudian
diresmikan oleh Presiden RI pada tanggal 20
Agustus 1987. Akhirnya pada bulan Maret
1992 dicapai operasi reaktor pada daya penuh
30MW. RSG-GAS merupakan reaktor
penelitian yang digunakan untuk penelitian,
melayani kegiatan iradiasi, pendidikan dan
pelatihan.

Fasilitas RSG-GAS dibangun berdasar-
kan konsep reaktor kolam terbuka dengan
menggunakan air sebagai pendingin dan
moderator serta menggunakan Beryllium
sebagai reflektor. Fasilitas RSG-GAS di-
desain dengan prinsip paparan minimum
terhadap masyarakat dan operator RSG-GAS
selama operasi normal dan  kondisi
kecelakaan serta didesain dengan daya termal
nominal 30Mw ™M,

Pada tanggal 12 Januari 2017, reaktor
RSG-GAS beroperasi dan mencapai daya
penuh 30MW. Pelaksanaan operasi ini
bertujuan sebagai syarat untuk mendapatkan
izin  operasi rektor RSG-GAS dari
BAPETEN.

Rektor RSG-GAS biasanya beroperasi
pada daya 15MW, karena daya 15MW
sebenarnya reaktor mampu memberikan
pelayanan baik untuk penelitian, produksi
radioisotop dan jasa lainnya. Operasi daya
30MW reaktor RSG-GAS adalah momen
yang jarang terjadi. Selain PRSG dan
BAPETEN, momen tersebut banyak diman-
faatkan oleh pihak terkait untuk melakukan
penelitian. PTRKN adalah salah satu pusat
penelitian dibawah BATAN yang ikut ambil
bagian pengambilan data parameter operasi
reaktor. Untuk memenuhi kebutuhan per-
mintaan data, maka dilakukan pembuatan
sistem perekaman data parameter penting
operasi daya 30MW reaktor RSG-GAS.
Program pembuatan sistem perekaman data
telah  selesai dilakukan dan  berhasil

Pembuatan Perangkat Lunak Perekam Data...
(Heri S)

mendapatkan data beberapa parameter
penting terkait operasi 30MW. pembuatan
sistem perekam data telah menghasilkan
suatu perangkat lunak berbasis labview dan
menghasilkan data yang disajikan dalam file
dengan format excell. data tersebut akan
diolah dan dikaji oleh pihak terkait sebagai
bahan penelitian dan menilai kinerja dan
keselamatan operasi reaktor RSG-GAS saat
ini.
TEORI

Instalasi RSG-GAS terdiri dari gedung
reaktor, gedung bantu dan sistem reaktor.

Teras reaktor tempat dimana terdapat bahan
bakar untuk operasi reaktor berada dalam

kolam reaktor. Kolam reaktor terletak
didalam gedung reaktor.
Desain RSG-GAS telah dilengkapi

dengan sistem dan komponen-komponen
yang dapat memantau parameter-parameter
fisika reaktor, mengendalikan sistem-sistem
yang  berkaitan  dengan  keselamatan.
Instrumentasi yang dibangun juga lengkap
dengan redundan dan/atau diversitas untuk
memantau parameter-parameter keselamatan.
Sistem-sistem dan  komponen-komponen
instrumentasi dan kendali. RSG-GAS yang
dibangun terdiri atas sistem-sistem dan
komponen-komponen yang dapat mengen-
dalikan reaktivitas setiap saat, pada kondisi-
kondisi normal dan darurat.

Reaktor dilengkapi dengan Ruang
Kendali Utama (RKU) dan Ruang Kendali
Darurat (RKD) yang dapat mengendalikan
parameter-parameter fisika reaktor yang
penting. Fasilitas RKU dan RKD dirancang
dalam ruang yang terpisah. Teras RSG-GAS
dirancang dilengkapi dengan batang kendali
penyerap yang menjamin reaktivitas negatif
pada kondisi-kondisi normal dan darurat.™

Sistem Perekaman Data
Peralatan instrumentasi dan kendali

mencakup fasillitas untuk pengukuran,
pengendalian, pengamanan, dan pemantauan
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operasi dari seluruh instalasi reaktor. Ada 2
bagian penting pada Sistem Instrumentasi dan
Kendali (SIK) yang terkait perekaman data
yaitu RPS dan Sistem Proses. Sistem proses
diantaranya memuat teknik kerja sistem
pendingin primer dan sekunder. Untuk

kegiatan operasi daya 30MW reaktor RSG-
GAS, pengambilan data dilakukan dengan
diagram alir seperti gambar 1. dibawah ini:

Sinyal dari RPS Sinyal dari Sistem

|Sinyal dari Sistem Pendingin Sekunder|

Pendingin Primer
A } l } Y } A ‘
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Gambar 1. Diagram alir proses perekaman data

Gambar 1 diatas menunjukan proses
pengambilan data operasi. Pada kegiatan ini,
tidak semua parameter diambil untuk sistem
perekaman data ini. Hanya beberapa
parameter yang dianggap penting saja yang
akan diproses. Data yang berasal dari RPS
diambil dari output distributor yang telah
terpasang, data tersebut dimasukan ke PLC
CGKO02. Sedangkan data sistem pendingin
primer, sistem pendingin sekunder dan data
operasi lainnya telah ada di PLC CQAO01L,
CQB02 dan CQBO03. Semua parameter data
dalam PLC selanjutnya diambil LabVIEW
untuk dilakukukan pembuatan program
perekaman data. Hasil perekaman data
disajikan dalam format excell.

PLC Siemens S7-300

PLC  Siemens S7-300 didesain
berbentuk modular, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 2 berikut ini:
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Gambar 2. Bentuk fisik PLC Siemens S7-300

PLC S7-300 disusun dari
komponen modular yang meliputi:
e  Modular Power Supply (PS)

e  Central Processing Unit (CPU)

e Analog Input (Al) dan Analog Output
(AO)

o Digital Input (DI) dan Digital Output
(DO)

beragam



Siemens STEP 7 adalah software untuk
melakukan inisialisasi hardware dan mengisi
program pada PLC Siemens S7-300.

LabVIEW

LabVIEW (Laboratory Virtual
Instrumentation  Engineering  Workbench)
adalah bahasa pemrograman dari National
Instruments berbasis GUI (Graphical User
Interface). Program LabVIEW dikenal
dengan sebutan Virtual Instruments (VI)
karena penampilan dan operasinya dapat
meniru sebuah instrumen. Dengan bahasa
pemrograman berbasis grafis ini maka dapat
memudahkan pengguna dalam membangun
program atau trouble shooting error pada
program [,

Ada tiga komponen penting dalam
LabVIEW yaitu Front Panel, Block Diagram
serta Control Pallet dan FunctionPallet.
Front Panel adalah tempat di mana
programmer membuat tampilan antarmuka,
sedangkan Block Diagram adalah tempat di
mana  programmer  membangun  dan
merangkai fungsi-fungsi yang dibutuhkan
untuk sebuah program.

OPC server

National Instruments (NI) OPC Server
adalah salah satu antarmuka LabVIEW agar
dapat  berkomunikasi dengan  berbagai
perangkat luar seperti halnya PLC?.

Sistem instrumentasi yang kompleks
membutuhkan sebuah standar komunikasi
yang dapat mengakomodasi perbedaan
komunikasi pada setiap perangkat. OPC
(OLE for Process Control) adalah mekanisme
standar untuk berkomunikasi ke berbagai
sumber data, baik perangkat di lingkungan
pabrik, atau basis data di ruang kendali ©!.
OPC memungkinkan untuk menghubungkan
sistem yang berbeda menjadi satu agar dapat
memudahkan seorang programmer dalam
memvisualisasikan, menganalisis, membuat
kontrol dan membuat laporan 1,

METODOLOGI
Perancangan sistem perekaman data

operasi reaktor ditunjukkan pada flowchart
seperti gambar 3 dibawabh ini:

Pengaturan koneksi PLC dengan |
-

OPC Server

Pengujian koneksi
dengan Quick Client,

kolom "quality” menampilkan
“Good" ?

lidak

Y

Pengaturan koneksi OPC Server
dengan LabVIEW

v

LabVIEW membaca data
OPC Server

'

Pembuatan program
perekaman data

Gambar 3. Flow Chart sistem perekaman data
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Sinyal-sinyal yang digunakan untuk
sistem perekaman diambil dari port
komunikasi PLC yang dihubungkan dengan
komputer menggunakan kabel LAN dan
perangkat lunak NI OPC server dengan
protokol TCP/IP. Port komunilasi LAN
tersebut dapat langsung mendeteksi sinyal
dari modul digital dan analog input PLC.
Sinyal-sinyal yang sudah masuk ke PLC
akan diambil oleh OPC server. Konfigurasi
dan pengujian koneksi PLC dengan OPC
server perlu dilakukan sebelum OPC Server
memasukan daftar parameter data apa saja
yang akan diambil dari PLC. Selanjutnya
dalam  software LabVIEW dilakukan
pengaturan koneksi pengambilan data dari
OPCServer. Semua data dari OPCServer
selanjutnya dimasukan kebagian  blok
diagram labVIEW. Pembuatan program
perekaman data dapat dilakukan di bagian
ini. Tampilan/monitoring data dapat dibuat
di bagian "front panel” labVIEW. .

Langkah konfigurasi dan
koneksi PLC-OPC Server

pengujian

Urutan langkah konfigurasinya dilakukan

seperti berikut:

e Pembuatan nama kanal yang akan
dihubungkan dengan OPC, pemilihan
device driver, untuk PLC Siemens S7-
300 driver yang dipilih adalah Siemen
TCP/IP Ethernet. Kemudian dilakukan
pemilihan networks adapter.

e Pembuatan nama device channel,
pemilihan model PLC vyaitu S7-300,
penentuan identitas atau alamat PLC
yaitu 192.168.100.xx, pemilihan scan
mode yaitu request all data dengan scan
rate:100 (ms).

e Pembuatan tag name, pengisian nama
data, alamat, deskripsi, tipe data dan

lainnya.
e Pengecekan koneksi antara NI-OPC
Server dengan PLC menggunakan

program QuickClient. Dengan program
ini dapat terlihat bagaimana kualitas

Pembuatan Perangkat Lunak Perekam Data...
(Heri S)

koneksi antara NI-OPC Server dengan
PLC.

Langkah konfigurasi koneksi OPC-
LabVIEW dan pengambilan data di blok
diagram LabVIEW

Urutan langkah konfigurasinya dilakukan
seperti berikut:
e Pembuatan

labVIEW.

e Memasukan OPC  dengan  cara
pembuatan dan konfigurasi "OPC Client
1/0 Server"

e Memasukan semua tag dari OPC
kedalam *“project.lvproj” yang sudah
dibuat

e Membuat file "VI" dalam projek tadi dan
memasukan tag kedalam bagian blok
diagram

"project.lvproj” baru di

Langkah pembuatan program perekaman
data di LabVIEW

Urutan  langkah  pembuatan  program

perekaman data dilakukan seperti berikut:

e Di bagian blok diagram "VI" yang
sudah dibuat. Semua tag yang sudah
masuk tadi dibuat "local variable".
Semua "local variable" dikumpulkan
dalam ssebuah tabel. Tabel yang sudah
terbentuk diumpankan kedalam program
perekam data yang sudah diset untuk
menghasilkan output dalam bentuk
excell.

Langkah pembuatan monitoring data di
"front panel" labVIEW

Urutan langkah  pembuatan  program

monitoring data di "front panel” labVIEW

dilakukan seperti berikut:

e Masuk kehalaman
labVIEW.

e Menampilkan meter digital yang sudah
tersedia di "library" labVIEW

"front  panel”

34



Membuat koneksi antara tampilan meter
digital dengan data di blok diagram
labVIEW

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil konfigurasi dan pengujian koneksi
PLC-OPC Server

Pada tahap konfigurasi OPC server dan
pengujian koneksi antara PLC dan OPC

Server didapatkan hasil pemrograman yang
ditunjukkan pada gambar 4 dan gambar 5
seperti dibawah ini:

Gambar 4 di bawah adalah tampilan
software OPCServer, dalam NI OPCServer
telah masuk data nama PLC yaitu CGKO2,
CQAO01, CQB02 dan CQBO03. Sedangkan
kolom sebelah kanan adalah contoh isi tag
yang telah masuk di CQAO0L.

¢ NIOPC Servers - Runtime [o® =
File Edit View Tools Runtime Help
D @MEER| 2 %G ax|E
o) i? j + | TagName / l Address | Data Type | Scan Rati 4
e | e croat DBS0.0BD16  Float 0 |E
~Mcqror [T 0t cro DBS0.DBD20  Float 100
m CQB02 € |JE01 CFO03 DB50.DBD24  Float 100
o cqeos v & 1Je01 CPoOL DB50.DBD28  Float 100
- & 11Fn1 CPAN2 NRSN NRN3A  Flnat 10nn Y:
e]:’ ? g < 1 [ }
Ready Default User Clients: 2 Active tags: 228 of 228

Gambar 4. Hasil konfigurasi OPC Server

(<l OPC Quick Client - Untitled * [ &=
File Edit View Tools Help
D w el &58BX
= :d National Instruments. NIt 2 Item ID Data Type Value Timestamp | Quality +
- Statistics | |@,.coro2.0KT01-CXB11-Flux ~ Word 16709 13:23:59.005 Good
.. System @J,.CGK02.JKT01-CX821-Flux Word 16518 13:23:59.005 Good
3 ..CGK02 @3,.CGK02.JKT02-CX811-Flux Word 10123 13:23:59.005 Good
,-CGKO2,_Statistics @,.CGK02.JKT02-CX821-Flux Word 10164 13:23:59.005 Good
,.CGK02._System =| |€,.CGKO2.JKT03-CX811-Flux Word 0 13:22:45.271 Good
&3 ..cQant @,.CGK02.JKT03-CX821-Flux Word 1 13:23:59.005 Good
,.CQAD1. _Statistics @J,.CGK02.JKT03-CX831-Flux Word 0 13:22:45.271 Good
2 ,.CQA0L. _System @,.CGK02.JKT03-CX841-Flux Word 0 13:23:59.005 Good
#a,.CQB02 @,.CGK02.JKT04 DX001 Float 0.0036169 13:23:59.005 Good [
&3 ,.CQBO2._Statistics @J,.CGK02.JRE10-FX801 Float 0.0347222 13:23:59.005 Good
& ,.CQBOZ._System @J,.CGK02.JRE10-FX804 Float 1.5162 13:23:59.005 Good E
QB3 : @,.CGK02.JRF10-FX804 Float 244792 13:23:59.005 Good ‘
g CQBO3. Statistics @,.CGK02.JRF10-FX805 Float 0.0120262 13:22:45.271 Good | |
e = @,.CGK02.JRG10-FX804 Float 26331 13:23:54.960 Good
- EJ;'CQB@‘-SY“E’“ Y/ 1 _COKND Cetnnint Elnat AR RER 12.72.50 NS Cnnd I
4| n | » < mn | »

Ready

[item Count: 228 4

Gambar 5. Hasil pengujian koneksi PLC-OPCServer
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Gambar 5 adalah tampilan software yang
tersedia di OPC server. Software ini adalah
"OPC Quick Client" yang berfungsi menguji
koneksi antara PLC dan OPC. Pada kolom
sebelah kanan terlihat tag yang terdapat di plc
telah dapat dibaca dan disajikan lengkap
dengan tipe data dan nilai pengukurannya.
Baris "Quality" yang berisi nilai "good"
menunjukan koneksi berjalan dengan baik.

Pembuatan Perangkat Lunak Perekam Data...
(Heri S)

Hasil konfigurasi koneksi OPC-LabVIEW
dan pengambilan data di blok diagram
LabVIEW

Pada tahap konfigurasi dan pengaturan
koneksi antara OPCServer dan LabVIEW
didapatkan  hasil  pemrograman  yang
ditunjukkan pada gambar 6 dan gambar 7
seperti dibawah ini:

I3 Simor 2016 - Project.lvproj - Project ... | = || = || 52 | | I} Configure OPC Client /O Server =7
File Edit View Project Operate Tools Window | Settings i Diagnostics
‘eS| x B X[||af b | @~ . :
= g Update rate (ms)
Items | Files | Browse  |Machine e
F i DT P - Machine Deadband (%)
! s
P JKT02-CX811-Flux localhost Browse... 0
- $g JKT02-CX821-Flux Registered OPC servers Reconnect poll rate (s)
- $g JKT03-CX811-Flux National Instruments.Variable Engine.l - 120
-~ $g JKT03-CX821-Flux
- ®g JKT03-CX831-Flux
- $g JKT03-CX841-Flux
- $4 JKT04 DX001
#, JRE10-FX801
®, JRE10-FX804
®, JRF10-FX804 ‘
- $g JRF10-FX805 |= >
% JRG10-FX804 ‘ ProgID
:,,: -pAm et National Instruments.NIOPCServers.V'5
- $4 PAO1 CPOOL
- 4 PAOL CT001L
- ®, PA0L CT002
¥o PAO02 CFO01
& rain crane 5 [ ok | [ cancel | [ Help |
Gambar 6. Hasil konfigurasi koneksi PLC-OPCServer
Gambar 6 diatas adalah tampilan OPCServer beserta Tag didalamnya dapat

software dari labVIEW yaitu "project.lvproj"”.
Dalam software tersebut menunjukan bahwa

I} Simor 2016 - Project.lvproj - Project ... [ = || & || 52 |

3 Configure OPC Client I/O Server

masuk kedalam projek labVIEW. Pada kolom
sebelah kanan menunjukan cara pengambilan
dan konfigurasi OPC.

o

File Edit View Project Operate Tools Window |
Sl xbDX||sSw| @m-&

Ttems ‘ Files ‘
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- ®g JKTO1-CX811-Flux =
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=]
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JKT03-CX811-Flux
- ®g JKT03-CX821-Flux
JKT03-CX831-Flux
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JKT04 DX001
JRE10-FX801
JRE10-FX804
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i
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PAO1 CFOO1
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PAO1 CT002
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Gambar 6. Hasil konfigurasi koneksi PLC-OPCServer
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Gambar 7. Hasil pemrograman pengambilan data di blok diagram LabVIEW

Gambat 7 diatas adalah tampilan blok
diagram labVIEW yang telah diisi variable
data/tag hasil dari "project.lvproj"”. Semua tag
dikelompokan di area ini dan siap diolah
untuk direkam atau ditampilkan pada sistem
monitoring.

s L i i 201 omputer *

Hasil pemrograman perekaman data di
LabVIEW

Pada tahap pemrograman perekaman
data diLabVIEW didapatkan hasil pem-
rograman yang ditunjukkan pada gambar 8
seperti dibawah ini:

[sE)s

File Edt View Project Operate Tools Window Help

R @ 155t Applcation Font |~ ] 8 i~ (49~ | 28]

l—urﬂ@

ATANGGAL))

WIED] CFa1ly

:Lnﬂ
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e ~Bf ‘

Tabel Data 2

output array 4
{fd]

gl

o}

[5imor 2016 - ProjectivproyMy Computer «

Gambar 8. Hasil pemrograman pembuatan file perekaman data di labVIEW
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Pada gambar 8 diatas adalah tampilan
hasil pemrograman dimana hasil
pengambilan  data  sebelumnya  yang
ditampilkan di gambar 7 akan diolah lebih
lanjut. Semua data akan di buat seperti
"shortcut” yang dalam labVIEW dikenal
dengan nama "local variable". "Local
Variable" tersebut akan diubah dalam format
"string" agar dapat ditampilkan dalam
sebuah tabel monitoring. Tabel yang sudah
memuat semua data akan dikirimkan ke
media penyimpanan/hardisk komputer yang
sudah dikemas dalam bentuk file excell.
Hasil "save file" tersebut juga telah

B} Simor2016.ib:Simor 2016 N Amarture - LabVIEW.ui Front Panel on Simor 2016 - Project lvproj/My Computer *

Pembuatan Perangkat Lunak Perekam Data...
(Heri S)

dikonfigurasi sehingga data yang tersimpan
sudah memuat waktu dan tanggal serta
didesai otomatis menyimpan data per satuan
detik dan berganti file persatuan jam.

Hasil pemrograman pembuatan monitor-
ing data di ""front panel'* labVIEW

Pada tahap pemrograman pembuatan
monitoring data di "front panel" labVIEW
didapatkan  hasil  pemrograman  yang
ditunjukkan pada gambar 9 seperti dibawah
ini:

s [@)
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Operation | JKTOL-JKT02-JKT3 | Data Operasi | Table 1 | Table 2 | JACOL

JKT03 CXB11 JE01 CFo0L

(ORiNiUWONFl“"l_: 000 ”" PUMP INLET FLOWRATE L || 541 || MaH

JKTO3 CX821

JEO1 CFO02

coreneuTRON FLUX-2 || 000 1|% | | pumpineer FLownaTe2|[ 645 || My

PUMP INLET PRESSURE1 || 1.04 \J bar

PUMP INLET PRESSURE 2 | |

JEO1 CPOOL

Jlse et WIDE RANGE NEUTRON FLUX
SECONDARY HE FLOW || 26005 || m3/h JKE04=DX001
JE01 CPOO3 ¢ )

To )b PAO2-CFO01

oz cion 000 |%
SECONDARY HE FLOW 2 |[ 18356 | |m3/h J
JEO1 CPOOS C J

JKIE Ol JE01 CF003 REACTOR POWER (N-16 Corr)
f ) TR JRF10-FX805
core NeuTRON FLUX-3 | [ 000 1|% | | pupyp mvcer prow mares [ 580 || mam PUMP INLET PRESSURE 3 || 1,04 ”m. - L
JKTO3 CX84L )
] oAy |3 mm| 0.01 J MWt
CORENEUTRONFLUX-4 || 000 || % JE01 CFBLL PAO1-CTOOL ¢ J (
— ( ] SECONDARY HE 1 [571] +
HE MIX OUTLET FLOWRATE || 278 | MM NET TEMpERaTuRe || 238 ) C 10402 3 e
JE01 CT81L JE01 Creal
) pADL-CTO02. e |
HempxouLer Temp1 || 36 |°C | [ Hewx ourLer roweate || 611 |[msm onconoAmyHe S || z -JA\ Jeo1 CTooL
e ¢ = ¢ J DELAY CHAMBER ¥
Je01 et Jeoi crea oA 27 m o ||
" 5 e : AR T J TEMPERATURE | J
HEMIX OUTLET Temp2 || 2906 ||*C | |HEMIXOUTLET FLowRaTe [T ] {mam X JE01 CT006

SECONDARY HE 2 s
INLET e f )

oaos|[i mm‘}

JEO1 CT831

(T=w J)c JE01 CP1L i
HemocourLer Tewe 3 (AN DELAY CHAMBER e SECONDARYHE2 (=275 |- 2 .
OUTLET pRESS 1 || 054 | |bor OUTLET TEMPERATURE | ) oao7 |[1 """‘J
Jeo1 cpaal ———
PADL-CPOOL
SR GV DELAY CHAMBER [ LbAdL { 0a0s ([0 mml|
- OUTLET PRESS 2 || 084 | |bar SEotOAR e bar )
He ouTLET Temp1 || 2686 "C ¢ J INLET pRess || 09 |]be
JELETE ORLAY CHANGER (e PADL-CPOOL
fi o 053 ||bar SECONDARY HE [ )
He OUTLET TEmP2 || 2732 \] e OUTLET PRESS 3 ‘ J ou?tsl: vxsssE [“oso | ber

coremteTTemp [ 3033 ||c

PAD2-CTO02 10406 [5 " |

Gambar 9. Hasil pemrograman pembuatan monitoring data di "front panel" LabVIEW

Pada gambar 9 diatas adalah tampilan
sistem monitoring yang dapat dijalankan
secara  "online" saat reaktor sedang
beroperasi. Meter  digital  ditampilkan
sedemikian rupa agar operator/pengguna
dapat secara mudah mengamati setiap
perubahan nilai dari semua parameter data
operasi. Tampilan diatas adalah salah satu
contoh dari beberapa tampilan yang sudah
dibuat. Di bagian "TAB" lainnya juga telah
dibuat tampilan grafik perubahan daya
reaktor dari semua detektor pemantau daya

serta tabel yang memuat hasil pengukuran
dalam baris sesuai detik yang sedang
berjalan.

HASIL "SAVE FILE"
BENTUK EXCELL

DATA DALAM

Pada tahap pemrograman pembuatan "save
file" dalam bentuk excell didapatkan hasil
perekaman file seperti contoh yang
ditunjukkan pada gambar 10 seperti dibawah
ini:
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Gambar 10. Hasil file data yang telah tersimpan di komputer dalam format excell

KESIMPULAN

Pembuatan sistem perekam data operasi
daya 30MW reaktor RSG-GAS selesai
dikerjakan. Hasil yang didapatkan dari
kegiatan ini berupa :

1. Perangkat lunak yang merupakan hasil
pemrograman berbasis labVIEW. Dengan
penjembatan PLC dan OPCServer,
pemrograman labVIEW dapat membaca
data parameter operasi daya 30MW
reaktor RSG-GAS vyang dilaksanakan
tanggal 12 Januari 2017.

2. Data parameter operasi daya 30MW
reaktor RSG-GAS dapat ditampilkan/
dimonitoring secara online saat reaktor
sedang beroperasi.

3. Data parameter operasi daya 30MW
reaktor RSG-GAS dapat direkam dan
disajikan dalam bentuk file dengan format
excell. Data tersebut akan diolah dan
dikaji oleh pihak terkait sebagai bahan
penelitian dan menilai kinerja dan
keselamatan operasi reaktor RSG-GAS
saat ini.

SARAN

Hasil pembuatan sistem perekam data
operasi daya 30MW telah selesai dikerjakan.
Akan tetapi belum semua parameter masuk
dalam sistem perekaman yang ada. Software
ini baru memuat perekaman beberapa data
penting yang terkait operasi 30MW.
Pengembangan perekaman data harus di-
lanjutkan dikesempatan lainnya.
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